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Dian Kumizatil MANAJEMEN KEUANGAN UNTUK
Muh.Hanif MENINGKATKAN AKUNTABILITAS SEKOLAH

DI SD NEGERI SEMBOJA 02 TEGAL

Abstrak

Tujuan dari studi ini adalah untuk mendalami lebih lanjut. Komprehensif serta menganalisis
penanganan uang sekolah dengan tujuan meningkatkan akuntabilitas pendidikan di SD Negeri
Semboja 02 pada tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif,
khususnya didukung oleh Metode Deskriptif . Informasi diperoleh melalui observasi,
wawancara, serta analisis dokumen bersama partisipasi dari topik penelitian meliputi komite
yang terdiri dari bendahara sekolah , para pendidik, dan kepala sekolah. Penelitian tersebut
dilakukan di SD Negeri Semboja 02 Tegal. Temuan dari studi ini meliputi: (1) Penjelasan
mengenai interaksi antara kepala sekolah dan staf sekolah dalam pengelolaan keuangan, analisis
dampak manajemen keuangan terhadap akuntabilitas administrator dan staf sekolah, (2) Biaya
yang terkait dengan pengelolaan keuangan dan bagaimana praktik manajemen keuangan
mempengaruhi efisiensi biaya transaksi keuangan sekolah, (3) Teori yang mempertimbangkan
kepentingan dan harapan dari berbagai pemangku kepentingan seperti siswa, guru, dan
masyarakat. luas dalam mengelola keuangan sekolah dalam meningkatkan akuntabilitas sekolah
di SD N Semboja 02 tegal. Dari penulisan jurnal ini diharapkan kepla sekolah dan para staf
dapat meningkatkan kerjasama untuk akuntabitas pembelajaran dan pembiayaan pendidikan.
Kepala sekolah dan staf pengelolaan keuangan lembaga pendidikan memegang peran penting
dalam menjaga keteraturan dan pengelolaan keuangan sekolah, Dengan memiliki sistem yang
teratur dan transparan, dana sekolah dapat dikelola dengan efisien dan dialokasikan sesuai
dengan kebutuhan. Ketika para pemangku kepentingan merasa yakin bahwa dana sekolah
dikelola dengan baik dan transparan, mereka terhadap sekolah, juga memperkuat hubungan
antara sekolah. Kepercayaan yang tumbuh dengan sendirinya akan memperkuat ikatan antara
sekolah dan pelanggan pendidikan, dalam menciptakan suasana yang mendukung bagi proses
belajar-mengajar

Kata Kunci: Manajemen keuangan; Akuntabilitas pembelajaran; Pembiayaan Pendidikan

Abstract

The aim of this study is to explore this further. Comprehensive and analyzing the handling of
school fees with the aim of increasing educational accountability at SD Negeri Semboja 02 in
the 2023/2024 school year. This research uses a qualitative methodology, especially supported
by the Descriptive Method. Information was obtained through observation, interviews, and
document analysis together with participation from the research topic including a committee
consisting of the school treasurer, educators, and school principal. The research was conducted
at SD Negeri Semboja 02 Tegal. The findings of this research include: (1) Explanation of the
interaction between school principals and school staff in financial management, analysis of the
impact of financial management on the accountability of administrators and school staff, (2)
Costs associated with financial management and how financial management practices affect
cost efficiency school financial transactions, (3) Theory that considers the interests and
expectations of various stakeholders such as students, teachers and the community. extensive in
managing school finances in increasing school accountability at SD N Semboja 02 Tegal. From
writing this journal, it is hoped that school principals and staff can increase collaboration for
learning accountability and education financing. School principals and staff of financial
management institutions play an important role in maintaining order and management of school
finances. By having an orderly and transparent system, school funds can be managed efficiently
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and allocated according to needs. When stakeholders feel confident that school funds are
managed well and transparently, their relationship with the school also strengthens relationships
between schools. Trust that grows by itself will strengthen the bond between schools and
educational customers, in creating an atmosphere that supports the teaching and learning
process

Keywords: Financial management; learning accountability; Education Financing

PENDAHULUAN

Sekolah harus meningkatkan kualitasnya sebagai lembaga Pendidikan dalam Upaya
peningkatan pengelolaan lembaga pendidikan yang efektif dan efisien (Abdullah Karim 2024)
Pembiayaan Pendidikan menjadi salah satu elemen input instrumental dalam penyelenggaraan
sistem Pendidikan. (Mutagin, A. H. Z., Amrulloh, A., Jahari, J., & Erihadiana 2023) Sekolah
adalah institusi pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak bangsa
melalui pengajaran yang diberikan oleh pendidik. Sekolah memiliki sumber keuangan sendiri
yang dikelola oleh manajemen. (Setiawan et al. 2021) Pendidikan adalah elemen dasar yang
memiliki peran yang sangat baik mengatur sistem pendidikan secara efektif.(Nugraha, Hairani,
and Prisila 2023) Pembiayaan pendidikan merupakan komponen strategis sistem pendidikan
sekolah. (Palupi et al. 2024) Keuangan merupakan departemen pendukung di sebagian besar
organisasi dan bisnis. Keuangan memainkan peran penting dalam mendukung implementasi dan
efektivitas Pendidikan. (Z. Umar et al. 2024) Pembiayaan pendidikan menghadapi dari
Tantangan seperti kurangnya alokasi anggaran pendidikan yang berakibat pada proses
pembelajaran(Nazarudin, Setyaningsih, and Ardelya Kesumah 2020)

Kegiatan pengelolaan keuangan, sejak konsep manajemen pendidikan pada umumnya,
melibatkan langkah-langkah seperti perencanaan, organisasi, pengarahan, koordinasi,
pengawasan. (Rahmawati et al. 2023) Hukum publik 20 tahun 2003, pasal 48, mendukung
manajemen keuangan di sekolah dengan memasukkan Nilai-nilai positif disampaikan melalui
proses pendidikan, pelatihan, dan penelitian. (Sapitri, Mujahidin, and Andriana 2023)
Pendidikan bertujuan untuk mempromosikan keterlibatan dan inovasi siswa melalui interaksi
yang memperkaya pengalaman belajar mereka. (Ainun, Rismita, and Istaryatiningtias 2023)
Pendidikan menyatakan bahwa pengaturan keuangan pendidikan harus berasaskan pada nilai-
nilai keadilan, efisiensi, keterbukaan, dan tanggung jawab (Prihanarko and Hidayati 2023)
Pendidikan berupaya untuk mengembangkan kekuatan rohani, Kontrol diri, karakter,
kecerdasan, etika moral, dan kemampuan yang diperlukan untuk kemajuan bangsa dan negara.
(Pandiangan et al. 2024)Pendidikan dianggap sebagai investasi utama dalam pengembangan
Tenaga kerja manusia, yang memiliki konsekuensi penting terhadap keberlanjutan peradaban
global (Sa’diyah 2023) Esensi pendidikan adalah memberikan pengetahuan seperti untuk
mengubah cara berpikir menjadi lebih baik. (Putri and Waskito 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pengelolaan keuangan dapat
ditingkatkan untuk meningkatkan akuntabilitas di sekolah. Kepala sekolah dan staf pengelolaan
keuangan lembaga pendidikan memegang peran penting dalam menjaga keteraturan dan
keteraturan pengelolaan keuangan sekolah. Dengan memiliki sistem yang teratur dan transparan,
dana sekolah dapat dikelola dengan efisien dan dialokasikan sesuai dengan kebutuhan yang
mendesak. Akuntabilitas keuangan yang jelas adalah kunci untuk membangun rasa kepercayaan
dari semua stakeholders yang terlibat dalam proses pendidikan, termasuk murid, wali murid,
guru, dan masyarakat umum. Ketika para pemangku kepentingan merasa yakin bahwa dana
sekolah dikelola dengan baik dan transparan, ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan mereka
terhadap sekolah, tetapi juga memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitasnya.
Kepercayaan yang tumbuh dengan sendirinya akan memperkuat ikatan antara sekolah dan
pelanggan pendidikan, dan ikut berperan dalam menciptakan suasana yang mendukung untuk
pembelajaran dan pertumbuhan siswa. menjaga keteraturan dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan sekolah adalah Tindakan memperkuat lingkungan pendidikan inklusif

Hipotesa penelitian ini berdasarkan dari tiga pendapat dan argumen yang akan di
jelaskan sebagai berikut: Pendapat 1: Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory)Dalam
konteks penelitian manajemen keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN
Semboja 02, teori keagenan (Agency Theory) dapat digunakan memahami hubungan antara
administrator sekolah dan staf sekolah dalam pengelolaan keuangan. Teori ini menyoroti
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pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan keuangan
memverifikasi bahwa aset sekolah dimanfaatkan dengan optimal dan secara hemat. Pendapat 2:
Menurut Teori Biaya Transaksi (Transaction Cost Theory) Dalam konteks penelitian
manajemen keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN Semboja 02, teori
biaya transaksi (Transaction Cost Theory) dapat digunakan untuk memahami biaya yang terkait
dengan pengelolaan keuangan sekolah. Pendapat 3: Berdasarkan Teori Dalam konteks
penelitian tentang manajemen keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN
Semboja 02 , teori ini dapat digunakan memahami pentingnya mempertimbangkan kepentingan,
termasuk siswa, orang tua, guru, dan masyarakat luas, ketika mengelola keuangan sekolah.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif fenomenologis.
akan fokus pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang diamati dari sudut pandang
subjek yang terlibat. (saifrizal and yusuf yafitzam 2023)Metode fenomenologis bertujuan
mendeskripsikan ~ dan  memahami  pengalaman  subjek secara langsung, tanpa
menginterpretasikannya melalui teori atau kerangka konseptual. memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna yang terkandung dalam pengalaman subjek secara mendalam dan
holistik. tujuan mendeskripsikan fenomena dengan penekanan pada subjek utama yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti (Z. Arifin 2023) Penelitian kualitatif menghasilkan
deskripsi data berupa perilaku yang diamati dan pernyataan tertulis atau lisan (Atmika and
Sulindawati 2021) Kata-kata, gambar, dan gambaran yang bersifat konkrit merupakan contoh
data kualitatif. Hasil dokumentasi dan wawancara dengan berbagai pihak, antara lain kepala
sekolah, bendahara, guru, dan anggota komite, merupakan data kualitatif dalam konteks
penelitian (Alimin 2022)Sedangkan objek penelitian adalah kepala sekolah dan bendahara SD
Negeri Semboja 02 Tegal penelitian ini akan menitikberatkan pada analisis, tanggung jawab,
dan subjek

Studi ini memanfaatkan data asli dan juga Data asli adalah informasi yang diperoleh
langsung oleh peneliti dari sumbernya tanpa perantara, sementara data sekunder adalah
informasi yang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung dari sumber yang sudah ada.
sumber aslinya, tetapi sudah diambil atau direkam oleh pihak lain melalui media tertentu. Data
primer penelitian berupa data: mencakup informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya
mengenai manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah mengelola keuangan sekolah. Data
sekunder dalam penelitian ini terdiri Hasil interaksi dengan kepala sekolah dan bendahara yang
membahas topik-topik terkait manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah. mencakup
informasi yang telah diambil atau direkam oleh pihak lain melalui media tertentu dari
wawancara tersebut. kedua jenis data ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang topik yang diteliti memungkinkan peneliti untuk memiliki pemahaman
yang lebih lengkap dan mendalam tentang manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah,
memfasilitasi analisis yang komprehensif dan akurat dalam penelitian.

Penelitian ini dimulai dengan penyusunan instrumen penelitian. Observasi, pengumpulan
data, dan wawancara merupakan bagian dari metode penelitian kualitatif memberikan
pemahaman menyeluruh tentang teknik pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan
akuntabilitas sekolah (Asnija, H.Debora 2024) SDN Semboja 02 Tegal. Selanjutnya, instrumen
akan diolah dan data dianalisis dengan cermat untuk menemukan tren, tema, dan pola terkait
praktik manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah. Proses analisis dapat melibatkan
pengkodean data, pencarian hubungan antara tema-tema yang muncul, dan pembentukan
kesimpulan. hasil analisis akan diinterpretasikan untuk memahami implikasi praktisnya dalam
konteks peningkatan akuntabilitas sekolah. Identifikasi rekomendasi dan saran untuk perbaikan
praktik manajemen keuangan yang dapat meningkatkan akuntabilitas sekolah. Dengan
menerapkan metode penelitian kualitatif, SDN Semboja 02 tegal pagerbarang kabupaten Tegal
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik manajemen keuangan
yang efektif dan potensial untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah. Temuan dari penelitian ini
bisa menjadi pijakan untuk mengembangkan strategi dan kebijakan yang lebih baik dalam
pengelolaan keuangan sekolah.

Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu : Observasi, pengumpulan data, dan wawancara
merupakan bagian dari metode penelitian kualitatif memberikan pemahaman menyeluruh
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tentang teknik pengelolaan keuangan meningkatkan akuntabilitas sekolah SDN Semboja 02
Tegal. Tindakan yang dapat dilakukan untuk menerapkan metode 1) ldentifikasi pemangku
kepentingan utama yang terlibat dalam manajemen keuangan sekolah, seperti administrator, staf
keuangan, anggota dewan sekolah, dan mungkin juga orangtua siswa. untuk memilih partisipan
yang memiliki wawasan dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian. 2) Wawancara
Mendalam: Lakukan dengan partisipan yang dipilih untuk mengeksplorasi pemahaman,
pengalaman, dan perspektif mereka praktik manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah.
Pertanyaan diproseskan pengelolaan keuangan, hambatan yang dihadapi, dan saran untuk
perbaikan.3) Observasi:Lakukan observasi langsung terhadap proses pengelolaan keuangan di
sekolah, termasuk prosedur pengeluaran dan penerimaan dana, pembuatan laporan keuangan,
dan pertemuan dewan sekolah 4) Pengumpulan Data seperti laporan keuangan sekolah,
kebijakan keuangan, dan catatan transaksi keuangan, memberikan konteks tambahan,
mendukung temuan dari wawancara dan observasi.

Teknik pengumpulan yang digunakan yaitu : Observasi, pengumpulan data, dan wawancara
merupakan bagian dari metode penelitian kualitatif yang dapat memberikan pemahaman
menyeluruh tentang teknik pengelolaan keuangan yang dapat meningkatkan akuntabilitas
sekolah SDN Semboja 02 Tegal. 1) Identifikasi pemangku kepentingan utama yang terlibat
dalam manajemen keuangan 2) Lakukan wawancara mendalam dengan partisipan untuk
mengeksplorasi pemahaman, pengalaman, dan perspektif mereka tentang praktik manajemen
keuangan dan akuntabilitas sekolah.3) Lakukan observasi langsung terhadap proses pengelolaan
keuangan di sekolah, termasuk prosedur pengeluaran dan penerimaan dana 4) Pengumpulan
Data : data dikumpulkan melalui analisis dokumen, seperti laporan keuangan sekolah,5)
Analisis Data: data tersebut diperiksa secara cermat untuk menemukan tren, tema, dan pola
terkait praktik manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah. 6) Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan untuk memahami implikasi praktisnya dalam konteks peningkatan
akuntabilitas sekolah. Dengan menerapkan metode penelitian SDN Semboja 02 Tegal bisa
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik manajemen keuangan
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil argumen yang ada pada bagian pendahuluan terbukti dengan jawaban narasumber pada
hasil wawancara
Pertanyaan Penelitian

pertanyaan 1): Bagaimana praktik manajemen keuangan di SDN Semboja 02 Tegal
mempengaruhi akuntabilitas administrator dan staf sekolah dalam mengelola keuangan sekolah,
serta bagaimana teori keagenan dapat digunakan untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pengambilan keputusan keuangan? Jawab: Praktik manajemen keuangan di
SDN Semboja 02 Tegal dapat memiliki dampak signifikan pada akuntabilitas administrator dan
staf sekolah dalam mengelola keuangan sekolah. Dengan menerapkan praktik manajemen
keuangan yang transparan, seperti pencatatan yang akurat, pemantauan pengeluaran dan
penerimaan dana, serta penyusunan laporan keuangan yang jelas, administrator dan staf sekolah
akan merasa lebih bertanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan sekolah. Praktik
manajemen keuangan dapat memperkuat sistem pengawasan internal di sekolah, dengan
menetapkan prosedur dan kebijakan yang mengatur penggunaan dana secara efisien dan efektif.
Hal ini akan meningkatkan kesadaran akan pentingnya akuntabilitas dalam setiap tindakan yang
berkaitan dengan keuangan sekolah. teori keagenan dapat menjadi kerangka kerja yang berguna
untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan keuangan.

Pertanyaan 2) :Bagaimana Teori pada pihak sekolah meningkatan akuntabilitas dalam
menejemen keuangan terhadap SD N Semboja 02 ? Jawab: menekankan pentingnya hubungan
antara pihak yang memberikan tanggung jawab dan pihak yang bertindak atas nama prinsipal
(agen), seperti administrator dan staf sekolah. Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori
keagenan, SDN Semboja 02 Tegal dapat mengimplementasikan mekanisme kontrol dan insentif
yang dapat memotivasi administrator dan staf sekolah untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan sekolah. Misalnya, pembentukan komite keuangan independen atau pemeriksaan
keuangan reguler oleh pihak eksternal dapat membantu meningkatkan transparansi dalam
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pengambilan keputusan keuangan. pemberian insentif sesuai kepada administrator dan staf
sekolah, seperti bonus kinerja berdasarkan pencapaian target keuangan atau pelatihan dalam
manajemen keuangan, dapat meningkatkan motivasi mereka untuk bertindak dengan integritas
dan akuntabilitas yang tinggi. Dengan demikian, praktik manajemen keuangan yang baik di
SDN Semboja 02 Tegal, penerapan prinsip-prinsip teori keagenan, dapat secara signifikan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan keuangan di
sekolah.

Pertanyaan 3): Bagaimana menejemen keuangan dalam meningkatkan akuntabilitas SD N
Semboja 02 agar dapat berkembang menjadi baik? Jawab: Untuk meningkatkan akuntabilitas
SD Negeri Semboja 02 dalam pengelolaan keuangan dan mencapai perkembangan yang baik,
ada beberapa langkah:1) SD N Semboja 02 memastikan bahwa semua transaksi keuangan
dicatat secara akurat dan transparan. Pelaporan keuangan yang teratur dan jelas Kepada semua
pihak yang terlibat, termasuk dewan sekolah, guru, staf, orangtua siswa, dan masyarakat., akan
membantu meningkatkan akuntabilitas.2) membuat rencana anggaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan prioritas sekolah. Hal ini melibatkan penentuan alokasi dana untuk berbagai
keperluan, seperti gaji staf, pembelian peralatan pendidikan, pemeliharaan bangunan, dan
kegiatan ekstrakurikuler 3) Jika sekolah memiliki utang, penting untuk mengelolanya dengan
bijak dan memprioritaskan pembayaran utang tersebut. Menghindari akumulasi utang yang
tidak terkendali akan membantu mempertahankan stabilitas keuangan sekolah. 4) Melibatkan
semua pemangku kepentingan dalam pemahaman yang lebih baik tentang manajemen keuangan
akan membantu menciptakan lingkungan yang lebih akuntabel.

Pertanyaan 4: Bagaimana biaya transaksi yang terkait dengan pengelolaan keuangan di SDN
Semboja 02 Tegal dapat dikurangi dan efisiensi transaksi keuangan ditingkatkan melalui
implementasi manajemen keuangan yang efektif, serta bagaimana teori biaya transaksi dapat
digunakan untuk meningkatkan akuntabilitas dengan merampingkan proses keuangan dan
meningkatkan transparansi? Jawab Biaya transaksi terkait pengelolaan keuangan di SDN
Semboja 02 Tegal dapat dikurangi dan efisiensi transaksi keuangan dapat ditingkatkan melalui
beberapa langkah dalam implementasi manajemen keuangan yang efektif. Pertama, dengan
mengadopsi teknologi keuangan yang canggih seperti perangkat lunak manajemen keuangan
atau sistem pembayaran elektronik, sekolah dapat mengurangi biaya administratif dan kesalahan
manusia dalam proses pengelolaan keuangan. Kedua, melalui pelatihan dan pengembangan
karyawan terkait dengan manajemen keuangan, sekolah dapat meningkatkan keterampilan dan
pemahaman mereka dalam mengelola keuangan sekolah secara efisien. Ketiga, mengevaluasi
dan memperbaiki proses internal, seperti prosedur pengadaan barang dan jasa atau prosedur
pengeluaran dana, sekolah dapat mengidentifikasi area-area di mana biaya transaksi dapat
dikurangi.

Pertanyaan 5): Bagaimana Teori biaya transaksi dapat digunakan sebagai kerangka
kerja untuk meningkatkan akuntabilitas dengan merampingkan proses keuangan dan
meningkatkan transparansi di SDN Semboja 02 Tegal.? Jawab Teori ini mengidentifikasi,
mengukur, dan mengelola biaya transaksi. Dengan menerapkan prinsip-prinsip teori biaya
transaksi, sekolah dapat mengevaluasi proses-proses keuangan, untuk mengidentifikasi
ineffisiensi dan biaya transaksi yang tidak perlu. sekolah dapat merancang ulang proses-proses
untuk meminimalkan biaya transaksi, seperti mengurangi jumlah pengelolaan keuangan. dengan
meningkatkan transparansi dalam proses keuangan, sekolah bisa memperkuat Kketerikatan
mereka kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk masyarakat, orang tua, dan dewan
sekolah. Dengan memberikan lebih banyak aksesibilitas informasi keuangan sekolah, termasuk
laporan keuangan yang jelas, sekolah dapat membangun kepercayaan dan mendukung tanggung
jawab yang baik terhadap penggunaan dana sekolah. melalui implementasi manajemen
keuangan yang efektif dan penerapan teori biaya transaksi, SDN Semboja 02 Tegal dapat
mengurangi biaya transaksi, meningkatkan efisiensi transaksi keuangan, serta meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan sekolah.

Pertanyaan 6): Apa kelemahan manajemen keuangan dalam meningkatkan tingkat
akuntabilitas Sekolah di SD Negeri Semboja 02 Tegal? Jawab Beberapa kelemahan dalam
mengelola manajemen keuangan antara lain: 1) Kurangnya transparansi dalam pelaporan
keuangan Seperti kurangnya komunikasi dalam pengelolaan sumber dana, pengeluaran
pembelian alat- alat sekolah 2) Ketidakmampuan untuk membuat anggaran yang realistis dan
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mengikuti rencana anggaran yang telah ditetapkan.3) Keterlambatan atau kurangnya pelaporan
keuangan yang teratur 4)Kurangnya pengendalian intern yang efektif, meningkatkan risiko
penyalahgunaan dana.5) Keterbatasan dalam pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan dan
manajemen keuangan yang efektif.6) Ketergantungan pada sumber pendanaan tunggal atau
terbatas.7) Kurangnya pemahaman tentang risiko keuangan yang mungkin dihadapi dan
kurangnya perencanaan untuk menghadapinya.8) Tidak adanya evaluasi dan pemantauan
berkala terhadap kinerja keuangan sekolah. Pengelola bos kurangnya komunikasi kepada kepla
sekolah 9) Kurangnya partisipasi dan keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses
pengelolaan keuangan. Mengatasi kelemahan-kelemahan ini adalah kunci untuk meningkatkan
manajemen keuangan dan akuntabilitas di SD N Semboja 02 Tegal.

Pertanyaan 7): Bagaimana praktik pengelolaan keuangan di SDN Semboja 02 Tegal
mempengaruhi akuntabilitas administrator dan staf sekolah dalam memenuhi kebutuhan, serta
bagaimana teori pemangku kepentingan dapat digunakan untuk meningkatkan akuntabilitas
dengan memastikan bahwa sumber daya sekolah untuk memberi manfaat bagi komunitas
sekolah? Jawab: Praktik pengelolaan keuangan di SDN Semboja 02 Tegal memiliki dampak
yang signifikan pada akuntabilitas administrator dan staf sekolah dalam Memperhatikan
keperluan dan aspirasi dari beragam pihak yang terlibat. Dengan menerapkan praktik yang
transparan dan efektif dalam pengelolaan keuangan, seperti pencatatan yang akurat, penggunaan
dana yang tepat, dan penyusunan laporan keuangan yang jelas, administrator dan staf sekolah
menjadi lebih bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya sekolah. Praktik pengelolaan
keuangan yang baik juga memungkinkan administrator dan staf sekolah untuk lebih
memperhatikan kebutuhan dan harapan berbagai pemangku kepentingan, seperti siswa, orangtua
siswa, dewan sekolah, dan masyarakat sekitar agar bisa dapat memenuhi dan harapan
menejemen keuangan yang baik sesuai dengan akuntabilitas

Pertanyaan 8): Bagaimana manfaat menejemen keuangan dalam meningkatkan akuntabilitas
sekolah di SD N Semboja 02 agar lebih baik? Jawab: Manajemen Manfaat yang besar dapat
diperoleh dari tata kelola keuangan yang baik dalam meningkatkan akuntabilitas sekolah di SD
N Semboja 02: 1) Manajemen keuangan yang baik mencakup pelaporan keuangan yang
transparan dan jelas 2) sekolah dapat mengendalikan pengeluaran mereka dengan lebih baik,
mencegah pemborosan dan mengalokasikan dana sesuai dengan prioritas pendidikan.3)
Manajemen keuangan yang baik membantu memastikan bahwa setiap pengeluaran
dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan aturan4) Dengan manajemen keuangan yang efektif,
Sumber daya yang ada dapat dimanfaatkan dengan efisiensi dan efektif, sehingga memberikan
manfaat maksimal bagi kegiatan pendidikan dan pengembangan sekolah.5) memiliki
manajemen keuangan yang baik cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat dan pihak lainnya.
Dengan menerapkan praktik manajemen keuangan yang baik, SD N Semboja 02 dapat
mengoptimalkan pengelolaan keuangannya dan pada gilirannya meningkatkan akuntabilitasnya,
membentuk kondisi yang lebih optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Pertanyaan 9): Bagaimana Teori pemangku kepentingan dapat digunakan sebagai kerangka
kerja untuk meningkatkan akuntabilitas dengan memastikan bahwa sumber daya sekolah
digunakan untuk memberi manfaat bagi komunitas sekolah? Jawab: Teori menekankan
pentingnya mengidentifikasi, memahami, dan memperhatikan kepentingan dari berbagai pihak
yang terlibat dalam keputusan dan kebijakan sekolah. Dengan melibatkan pemangku
kepentingan secara aktif dalam proses pengambilan keputusan keuangan, seperti melalui
pertemuan dewan sekolah, forum orangtua siswa, atau konsultasi dengan masyarakat sekitar,
administrator dan staf sekolah dapat memastikan bahwa penggunaan dana sekolah
meningkatkan komunikasi dan keterlibatan dengan pemangku kepentingan, sekolah dapat
memperkuat hubungan dan membangun kepercayaan, meningkatkan dukungan dan dukungan
terhadap tujuan dan kegiatan sekolah. Dengan demikian, melalui implementasi praktik
pengelolaan keuangan yang baik dan penerapan teori pemangku kepentingan, SDN Semboja 02
Tegal dapat meningkatkan akuntabilitas dengan memastikan bahwa sumber daya sekolah
digunakan untuk memberi manfaat bagi komunitas sekolah secara keseluruhan.dengan
meningkatkan menejemen keuangan dan meningkatkan akuntabilitas sekolah SD N Semboja 02
Pembahasan

Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory) Dalam konteks penelitian tentang manajemen
keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN Semboja 02 Tegal, teori keagenan
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(Agency Theory) dapat digunakan untuk memahami hubungan antara administrator sekolah dan
staf sekolah dalam pengelolaan keuangan. Teori ini menyoroti pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengambilan keputusan keuangan untuk memastikan agar sumber daya di
sekolah digunakan secara bijaksana dan efektif Dengan menerapkan teori keagenan, penelitian
ini dapat menganalisis bagaimana praktik manajemen keuangan mempengaruhi akuntabilitas
administrator dan staf sekolah. Argumentasi: Teori keagenan sangat relevan dalam penelitian ini
karena memfokuskan pada hubungan antara administrator dan staf sekolah, yang mempengaruhi
akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah. Dengan menggunakan teori ini, penelitian dapat
menunjukkan bagaimana transparansi dan akuntabilitas dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya sekolah. Hasil penelitian di SD N Semboja 02 menunjukkan
pemahaman yang kuat tentang hubungan antara administrator sekolah dan staf sekolah dalam
pengelolaan keuangan sebagai kunci untuk meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas sekolah

Berdasarkan pada gagasan biaya transaksi (TCT) Dalam konteks penelitian tentang
manajemen keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN Semboja 02 Tegal ,
teori biaya transaksi (Transaction Cost Theory) dapat digunakan untuk memahami biaya yang
terkait dengan pengelolaan keuangan sekolah. Teori ini menunjukkan bahwa manajemen
keuangan yang efektif dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan akuntabilitas dengan
merampingkan proses keuangan dan meningkatkan transparansi. Argumentasi: Teori biaya
transaksi sangat relevan dalam penelitian ini karena memfokuskan pada biaya yang terkait
dengan pengelolaan keuangan, yang mempengaruhi efisiensi penggunaan sumber daya sekolah.
Dengan menggunakan teori ini, penelitian dapat menunjukkan bagaimana manajemen keuangan
yang efektif dapat mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan akuntabilitas. Dalam konteks
penelitian tentang manajemen keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN
Semboja 02 Tegal, teori biaya transaksi (Transaction Cost Theory)dapat memainkan peran
penting dalam memahami biaya yang terkait dengan pengelolaan keuangan sekolah. sekolah
dapat mengurangi biaya transaksi, pengelolaan menejemen keuangan,serta dapat meningkatkan
akuntabilitas sekolah.

Berdasarkan Teori Pemangku Kepentingan Dalam konteks penelitian tentang manajemen
keuangan untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah di SDN Semboja 02 Tegal, teori pemangku
kepentingan digunakan memahami pentingnya mempertimbangkan kepentingan dan harapan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pendidik, orang tua, dan masyarakat secara
keseluruhan, saat mengelola keuangan sekolah. Teori ini menyatakan bahwa praktik
pengelolaan keuangan yang memprioritaskan kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan
dapat meningkatkan akuntabilitas dengan memastikan bahwa sumber daya sekolah digunakan
untuk memberi manfaat bagi komunitas sekolah. Dengan menerapkan teori pemangku
kepentingan, penelitian ini dapat menganalisis bagaimana praktik pengelolaan keuangan
mempengaruhi akuntabilitas administrator dan staf sekolah dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan berbagai pemangku kepentingan. Argumentasi: Teori pemangku kepentingan sangat
relevan dalam penelitian ini memfokuskan pada pentingnya mempertimbangkan kepentingan
dan harapan berbagai pemangku kepentingan, yang mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan
keuangan sekolah. Dengan menggunakan teori ini, penelitian dapat menunjukkan bagaimana
memprioritaskan kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan dapat meningkatkan
akuntabilitas pengelolaan keuangan sekolah SDN Semboja 02 Tegal,

Dalam konteks penelitian Anda tentang manajemen keuangan dan akuntabilitas sekolah di
SD N Semboja 02, penting untuk merujuk pada studi-studi terdahulu yang relevan untuk
membandingkan temuan dan metodologi yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan memahami
perbedaan dan kesamaan antara penelitian Anda dan penelitian sebelumnya, Anda dapat
menemukan kontribusi unik dari penelitian yang sedang Anda lakukan. Untuk mendapatkan
akses pada studi-studi terdahulu 1) Gunakan kata kunci yang telah Anda identifikasi untuk
melakukan pencarian dalam basis data literatur. 2) Setelah Anda menemukan studi-studi
terdahulu yang relevan, baca dengan cermat abstrak, temuan, metodologi, dan kesimpulan dari
setiap studi tersebut. Catat temuan utama, pendekatan metodologi yang digunakan, dan
bagaimana hasil-hasil tersebut relevan dengan penelitian 3) memahami temuan dan metodologi
dari studi-studi, ldentifikasi perbedaan dan kesamaan antara penelitian sebelumnya dalam hal
pendekatan metodologi, tentang manajemen keuangan dalam meningkatkan akuntabilitas
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sekolah di SD N Semboja 02 dan mengidentifikasi kontribusi unik dari penelitian yang sedang
Anda lakukan sekarang.

Implikasi kebijakan manajemen keuangan dalam meningkatkan akuntabilitas di SD N
Semboja 02 dapat mencakup:1)Transparansi anggaran: Kebijakan yang memperkuat
transparansi anggaran sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas dengan memungkinkan
stakeholder untuk memantau penggunaan dana dengan lebih baik. 2) Penyusunan laporan
keuangan yang akurat: Kebijakan yang menetapkan standar penyusunan laporan keuangan yang
ketat akan membantu memastikan bahwa informasi keuangan disajikan dengan jelas dan akurat,
meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan sekolah. 3) Pengawasan dan audit
yang ketat: Kebijakan yang mendorong pengawasan dan audit yang ketat terhadap penggunaan
dana sekolah akan membantu menegakkan akuntabilitas dengan mengidentifikasi dan mencegah
penyalahgunaan atau penyimpangan dana. 4) Pelatihan staf: Kebijakan yang mengharuskan
pelatihan staf dalam manajemen keuangan akan meningkatkan pemahaman mereka pentingnya
akuntabilitas dan cara menjalankan tugas mereka secara efisien dan transparan. 5) Partisipasi
masyarakat: Kebijakan yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pengawasan dan
pengelolaan keuangan sekolah dapat meningkatkan akuntabilitas dengan mengikutsertakan
mereka dalam proses pengambilan keputusan serta pemantauan penggunaan dana.

Dalam Implikasi konseptual dari hasil tersebut dapat meliputi Menejemen keuangan dalam
meningkatkan akuntabilitas Sekolah di SD N Semboja 02: 1) Peningkatan pemahaman konsep
akuntabilitas: Dengan menerapkan kebijakan manajemen keuangan yang memperkuat
akuntabilitas di SD N Semboja 02, pihak terkait akan lebih memahami konsep akuntabilitas
dalam konteks pengelolaan keuangan sekolah. 2) Hasil tersebut dapat mengubah paradigma
tentang bagaimana pengelolaan keuangan sekolah seharusnya dilakukan.3) Dengan melihat
dampak positif dari kebijakan yang mendorong transparansi dalam pengelolaan keuangan
sekolah, akan meningkatkan kesadaran akan pentingnya transparansi dalam semua aspek
pengelolaan dana publik.4) Penguatan hubungan antara sekolah dan masyarakat dalam
pengawasan keuangan sekolah dapat memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat,
serta memperkuat rasa memiliki terhadap institusi Pendidikan 5) Hasil yang positif dari
penerapan kebijakan manajemen keuangan akan membantu membangun budaya akuntabilitas di
SD N Semboja 02 setiap anggota komunitas sekolah merasa bertanggung jawab atas
pengelolaan dan penggunaan dana sekolah secara transparan efisien dengan hasil yang baik

SIMPULAN

Temuan terpenting adalah bahwa manajemen keuangan yang tepat dapat signifikan
meningkatkan akuntabilitas sekolah di SD Negeri Semboja 02 Tegal. Ini mungkin mencakup
praktik pengelolaan dana yang transparan, pemantauan yang ketat terhadap pengeluaran, dan
penggunaan dana secara efisien untuk tujuan pendidikan yang lebih baik. Dengan pengeluaran
dan penggunaan dana yang efisien di SD Negeri Semboja 02 Tegal, sekolah dapat
memaksimalkan manfaat dari setiap dolar yang diinvestasikan. Hal ini dapat mengarah pada
penggunaan sumber daya yang lebih baik untuk meningkatkan fasilitas sekolah, memperbarui
peralatan pembelajaran, menyediakan pelatihan bagi staf, dan mendukung program pendidikan
tambahan. Dengan demikian, efisiensi dalam pengeluaran dan penggunaan dana dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan dan pengalaman belajar bagi siswa di SD Negeri
Semboja 02 Tegal. kerjasama antara kepala sekolah, staf keuangan, serta pengaruh biaya dan
efisiensi transaksi keuangan di sekolah menjadi sangat penting. Selain itu, partisipasi siswa,
Peran penting orang tua dan masyarakat dalam pengelolaan keuangan Dalam meningkatkan
akuntabilitas

Konsep-konsep dan metode yang digunakan dalam penelitian tersebut sepertinya mampu
menjawab pertanyaan penelitian dengan baik. Dengan focus, penelitian ini telah
mengidentifikasi praktik-praktik yang efektif dalam meningkatkan pengelolaan dana sekolah
dan akuntabilitasnya.penelitian mampu memberikan wawasan Yyang berharga untuk
memperbaiki sistem keuangan sekolah dan meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan analisis
yang dihasilkan dalam meningkatkan akuntabilitas sekolah di SD Negeri Semboja 02 dapat
mencakup beberapa hal: 1) Identifikasi kelemahan dalam sistem manajemen keuangan yang
menghambat akuntabilitas sekolah.2) Penyusunan rekomendasi konkret untuk memperbaiki
proses pengelolaan dana sekolah. 3) Evaluasi efektivitas langkah-langkah yang diambil untuk
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meningkatkan akuntabilitas, pengelolaan dana.4) Pengukuran dampak perubahan dalam
manajemen keuangan terhadap kualitas pendidikan dan keterlibatan komunitas sekolah.5)
Analisis perbandingan dengan sekolah-sekolah menerapkan praktik manajemen keuangan yang
efektif untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan dan identifikasi area perbaikan tambahan.
Dengan menganalisis temuan-temuan ini secara komprehensif, SD Negeri Semboja 02 dapat
mengidentifikasi strategi yang efektif untuk meningkatkan akuntabilitas sekolah dan
meningkatkan kualitas pendidikan bagi siswa.

Studi lanjutan yang dibutunkan untuk menejemen keuangan dalam meningkatkan
akuntabilitas sekolah di SD Negeri Semboja 02 Tegal mencakup:1) Melibatkan studi yang
mempertimbangkan konteks lokal dan faktor-faktor spesifik yang memengaruhi manajemen
keuangan dan akuntabilitas sekolah 2) Melakukan perbandingan antara praktek manajemen
keuangan dan akuntabilitas sekolah di SD Negeri Semboja 02 Tegal dengan sekolah-sekolah
serupa di wilayah lain untuk memahami perbedaan dan kesamaan serta untuk mengevaluasi
efektivitas strategi yang diimplementasikan.3) Melibatkan para pemangku kepentingan lokal,
termasuk staf sekolah, orang tua murid, dan anggota masyarakat, proses penelitian untuk
mendapatkan wawasan yang lebih dalam dan memastikan bahwa solusi yang diusulkan
relevan.4) Menginvestigasi dampak jangka panjang dari perubahan dalam manajemen keuangan
terhadap akuntabilitas sekolah dengan melihat tren data selama beberapa tahun dan
mengidentifikasi pola-pola yang timbul dari masa ke masa. Dengan memperhitungkan kita
dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana manajemen
keuangan dapat secara efektif meningkatkan akuntabilitas sekolah di SD Negeri Semboja 02
Tegal.
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